BABV

PENUTUP.

A. Simpulan

Berdasar data-data yang telah dipaparkan pada bab Ill dan telah

dianalisa pada bab 1V maka dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif al-

Qur’an surah Ali Imran  161-164 ada dua sifat utama yang harus dimiliki

oleh guru dan tiga tugas utama yang harus dijaankan oleh guru. Dua sifat

ini harus melekat pada guru agar tiga tugas utama terlaksana dengan baik.

Dua sifat utama itu adalah :

1.

Amanah. Guru dalam melaksanakan tugasnya harus amanah tidak
boleh khianah dalam segala hal terlebih lagi dalam masalah ilmu.
Dia tidak boleh menyembunyikannya apalagi kalau ilmu itu sangat
mendesak dibutuhkan oleh umat atau murid.

Ikhlas. Dalam melaksanakan tugasnya guru harus berniat semata-

mata mencari keridaan Allah (ikhlas) bukan lainnya.

Sedang tiga tugas utama guru adalah :

1.
2.

Mengajarkan bacaan al-Qur an atau membacakan al-Quran.
Membimbing dan menuntun peserta didik agar berakhlak mulia
dengan membersihkan jiwa mereka dari kotoran agidah yang batal
dan sifat-sifat mazmumah dan mengarahkan mereka kepada
kejernihan berpikir.

Mengajarkan kandungan al-Qur'an dan ilmu pengetahuan secara
integral. Tugas ini menuntut guru untuk bisa mengintegrasikan
nilai-nilai al-Qur'an dengan ilmu pengetahuan, sehingga al-Qur an

menjadi ruh bagi ilmu pengetahuan.

B. Saran-saran.

Berdasarkan simpulan di atas penulis menyampaikan saran-saran

sebagai berikut :

1.

Bagi sesama guru yang beragama Islam untuk :
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a. Menata ulang hati dalam melaksanakan tugas keguruan dengan

penuh amanah dan keikhlasan

b. Berusaha meningkatkan kompetensi agama khususnya

penguasaan bacaan dan kandungan al-Qur an.

c. Tidak bosan membimbing peserta didik untuk berakhlak mulia.

d. Mengintegrasikan  kandungan al-Quran dengan ilmu

pengetahuan. Bila hal ini tidak bisa dilakukan sendiri maka bisa
bekerja sama dengan guru lain yang mampu.

2. Bagi pemegang kebijakan di fakultas tarbiyyah IAIN untuk
menambah sks mata kuliah kandungan al-Qur'an (tafsir) pada
program tadris khususnya kajian ayat-ayat yang relevan dengan
jurusan, sehingga menjadi bekal bagi mahasiswa kelak ketika
menjadi guru untuk bisa mengintegrasikan a-Qur’an dengan imu
pengetahuan.

3. Bagi pemerintah untuk menambah kompetensi guru dengan
kompetensi agama.

C. Penutup.

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah selesailah tulisan ini.
Mudah-mudahan Allah memberi manfaat tulisan ini dan menjadikannya
sebagai amal baik bagi penulis.

Namun demikian penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dalam penulisan ini. Oleh karena itu kritik dan saran sangat

penulis harapkan.
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